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Perkembangan globalisasi merupakan sebuah tuntutan yang harus dipenuhi bagi
kehidupan para manusia. Free Trade Zone (FTZ) merupakan salah satu bentuk kemudahan
diera globalisasi yang dijadikan sebagai sebuah strategi persaingan dagang yang menjadi
kebijakan pemerintah Indonesia dengan maksud menjadikan sebuah kawasan dagang menjadi
sebuah kawasan bebas dimana setiap barang yang dibawa masuk kedalamnya dengan bea
masuk dan pajak, dianggap berada diluar daerah pabean. Hal tersebut menjadi perhatian
tersendiri bagi para pemerintah, terkhusus bagi para pihak yang berwenang di Kantor
Pelayanan Utama (KPU) Bea dan Cukai Tipe B Batam. Karena tidak menutup kemungkinan
adanya pengadaan barang impor ilegal yang terjadi didalamnya, yang dikhawatirkan mampu
memberikan dampak negatif bagi masyarakat nantinya. Oleh karenanya, dalam penelitian ini
peneliti ingin meneliti tentang bagaimana upaya perlindungan konsumen oleh para pihak KPU
Bea dan Cukai Tipe B Batam di Batam Free Trade Zone terhadap peredaran barang impor
ilegal.

Guna mendukung keberhasilan penelitian ini, peneliti menerapkan jenis penelitian
hukum sosiologis atau empiris dengan pedekatan kualitatif-deskriptif. Yang merupakan
penelitian lapangan akan hukum yang melihat sebuah hukum dari sudut pandang diluar ilmu
hukum. Selanjutnya menggunakan teori sebagai alat, ukuran, serta instrumen untuk
membangun hipotesis yang secara tidak langsung peneliti akan menggunakan teori sebagai
acuan dalam melihat masalah penelitiannya.

Dalam penelitiannya, peneliti berhasil menemukan relevansi antara teori dengan
kejadian yang terjadi di lapangan yang menjadi hasil dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1) KPU Bea dan Cukai Tipe B Batam telah menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik
terhadap upayanya dalam perlindungan konsumen, yaitu dengan menciptakan kesadaran para
konsumen akan barang atau produk konsumsi yang baik, menunjukkan kepada konsumen
sebagai penekanan atas barang-barang yang layak konsumsi, memberikan bantuan keamanan
bagi masyarakat taerutama mengenai perlindungan konsumen, memberikan bantuan kepada
masyarakat sebagai konsumen untuk mendapatkan informasi yang benar dan jelas mengenai
sebuah produk, memberi kesempatan kepada masyarakat untuk didengar pendapatnya serta
keluhannnya, memberikan pembinaan kepada masyarakat yang berperan sebagai konsumen,
serta menjalankan peraturan-peraturan yang mendukung aktivitasnya sebagai lembaga Bea dan
Cukai baik dalam pengawasannya maupun dalam penindakannya dalam sebuah permasalahan,
1) Tercapai pula kesesuaian oleh KPU Bea dan Cukai Tipe B Batam mengenai perlindungan
konsumen menurut hukum islam dengan pencapaiannya terhadap beberapa hal, yaitu dengan
mengadakan sosialisasi yang menyadarkan konsumen akan barang impor yang baik, memberi
petunjuk kepada konsumen yang menekankan akan barang layak konsumsi, membantu negara
dalam menciptakan perlindungan yang menyeluruh bagi masyarakat, serta menjalankan
tugasnya sebagai lembaga hisbah sesuai ketentuan islam yang dimana mampu mencegah akan
hal buruk dan memerintahkan kepada hal baik.

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Impor llegal, Free Trade Zone, Bea dan Cukai,
Hukum Islam
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